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ABSTRAK

Bahasa Minangkabau di Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung
memiliki keberagaman. Selain dibuni oleh masyarakat Minangkabau, dacrah ini
juga dihuni oleh transmigran vang berasal dari Pulau Jawa, Oleh sehab itu, selain
menggunakan bahass Minangkabau, penduduknya juga menggunakan bahasa
Sunda dan bahasa Jawa. Keberagaman bahasa tlersebut dapat menimbulkan
variasi, baik varasi fonologis maupun variasi leksikal. Adapun masalah penelitian
im adalah: (1) Vanasi fonologis apa sajn yang terdapat dalam bahasa
Minangkabau di daerah Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung? (2)
Variasi leksikal apa saja vang terdapat dalam bahasa Minangkabau di daerah
Kecamatan Kamang Bam Kabupaten Sijunjung? (3) Bapaimana peta varjasi
fonologis dan leksikal bahasa Minangkabau yang terdapat di daerah Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?

Dalam penelitian ini, digunakan tiga tshap dalam upaya pemecahan
masalah yang terdiri dari tshap penyedizan data, tahap analisis data, tahap
penyajian hasil analisis data. Pada tahap penvediaan data metode vang digunakan
adalah metode simak, teknik dasarnya teknik sadap dan teknik lanjutannya teknik
simak libat cakap (SLC). Sejalan dengan itu digunakan teknik rekam dan
dilanjutkan dengan teknik catat. Metode yang digunakan pada tahap analisis data
adalah metode padan, vakni metode padan referensial, anikulatoris dan
translasional. Teknik lanjutannya adalah teknik hubung banding memperbedakan
(HBE). Tahap penyajian hasil analisiz data metode vang digunakan adalah metode
penyajian informal dan formal.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, babasa Minangkabau di daerah
kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung memiliki variasi fonologis dan
vanusi leksikal, Variasi fonologis vang ditemukan adalah 3 buah variasi vokal, 14
buah variasi konsonan, dan 3 buah variasi diftong, Variasi leksikal terdapat 117
buah dan diperoleh hasil perhitungan dialekiometri dengan persentase 0% -20%.
Berdasarkan persentase tersebut bahasa Minangkabau di daerah Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung dapat dikelompokkan ke dalam kategori tidak
ada perbedaan, Berdasarkan peta variasi leksikal terlihat bahwa variasi bahasa
lebih banyak ditemukan di TP4 dan TP,



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Megara Indonesiz adalah negara vang kayva akan keberzgaman bahusa
daerab. Menurut beberapa ahli babasa, jumlsh bahasa daerah vang terdopat di
Indonesia  lehih kurang 500 bahasa (Lauder, 1993 ). Setiap daerah memiliki
bahasanya masing-masing sehingga menjadi pembeda dengan bahasa daerah
laipnya. Salah satu di antara bshass daersh yang terdapat di Indonesia adalah
bahasa Minangkabau.

Bahasa Minangkabau memiliki penutur vang cukup besar. Menunat
Tryon (dalam Nadra, 2000:2), penutur bahasa Minangkabau mencapai 6.500.000
orang, Penutur bahasa tersebut tersebar di berbagai wilavah di Provinsi Sumatera
Barat ditambah dengan beberapa daerah i perbatasan Provinst Tamhi, di
Kabupaten Kampar Provinsi Riau, di bagian barat Aceh, dan Negeri Sembilan
Malaysia, Sebagian besar penurtur bahasa Minangkabau terdapar di wilavah
Sumakers,

Untuk wilayah Sumatera sendiri, terdapat beberapa bahasa daerah vang
penutumys cukup besar di antaranya bahasa Melavu, Batak., dan Aceh. Dar
beberapa hahasa daerah tersebul, jumlah penutur babass Minangkabau menempati
urutan kedus terbanyak setelah bahasa Melayu (Nadra, 20086:3).

Bahosa  deerah  memiliki  peranan  vang  sanpat  penting  bapi
masyarakatnya begitu juga dengan babasa Minangkabau, Bagi masyvarakatnva,

bahasa Minangkabay berfungsi schagai alat komunikasi antarkelvarea dan



masvarakat, alat pendokung kebudayaan Minangkabau, lambang identitas dacrsh,
dan lambang kehanggaan deerah itu sendin. Sebegaimana vang dikemukakan alech
Halim (1990:67), fungsi bahasa daerah adalah sebagai fambang kebanggaan
daerah, lambang identitas daerah, dan alal .pl:ng.hul::uung antarkelusrgs  dan
masvarakat daerah.

Di dalam bahasa Minangkabau, terdapat variasi-variasi bahasa vang
dapat disebut scbagai dialek. Panitia Atlas Bahasa-Bahasa FEropa (dalam
Avatrohaedi, 1979:1) merumuskan bahwa dialek adalah sistem kebahasasn vang
digunakan oleh satu masyarakat untuk membedakannya dari masyarakat lain vang
berletangga  yang  menggunakan  sistemn vang  berlainan  walsupun  crat
hubungannya.

Bahasa Minangkabau yang digunakan di wilavah Provinsi Sumatera
Barat pun memiliki keberagaman. Salah satu di antara keberagaman terscbut
adalah bahasa Minengkabaw yeng digunakan di Kecamatsn Kamang Baru
K.abupaten Sijunjung.

kKamang baru adalah salah satu kecamatan vang terdapat i wilavah
kebupaten Sijenjung. Kecamatan Kamang Baru terbagi atas enam nagari, vaitu;
Magari Sungai Betung. Nagari Air Amo, Magari Kamang, Nagari Sungai Langsat,
MNagari Kunangan Parit Rantang, dan Nagari Muare Takung. Padz keenam nagari
tersebut terdapat 38 jorong,

Scbagian dari dacrah Kamang Baru merupakan daerah transmigrasi yang
dibuni oleh transmigran dari beberapa daerah di Pulau Jawa. Oleh sehab i,

selain mengeunakan bahasa  Minangkabau, penduduk  daerah  ini jupa



menggunakan bahass Jawa dan bahasa Sunda. Adanya keberagaman pengpunaan
bahasa vang digunakan di daerah ini merupakan salah satu alasan dijadikennya
daerah ini sebagai daerah penelitian. Walaupun terdapat keberapaman pengpunaan
bahasa yang digunakan di daerah ini, namun vang akan dijadikan sumber data
dalam penclitian ini adalah bahasa Minangkabau.

Berdasarkan observasi awal vang dilakukan. ternyata di  daerah
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung terdapat variasi bahasa Minang-
kabau. Variasi terschut mencakup bidang fonologi dan leksikal. Oleh sebab i,
perelitian ini menpgkaji variasi fonologis dan variasi leksikal vang ditekankon
peda penelitian geopgrafi dialek. Hal ini dilakukan karena variasi babasa dapat
terlihat jelas pada kedua bidang ini. Lagi pula, kedva bidang ini perlu diteliti
untuk menentukan pengelompokan variasi bahasa maupun variasi dialek atau
subdialek.

salah satu contol variast fonologis vang terdapat di daerah ini adalzh

untuk kata *beras’, Di Jorong Kamang digunakan [bowe], sedangkan pada Jorong
Tanjung Kaliang digunskan [boRe|, di Jorong Ala Ama digunakan [bore]. Untuk

variasi leksikal dapat dilihat pada kaeta ‘apa’, i Jorong Sei Langsar digunakan
[apo], sedangkan di Jorong Alr Amo digunakan [abe?], Dari contoh tersebut terli-
hat adanya variasi bunyi dari [r], |R]. dan [w], sedangkan untuk variasi lzksikal
terlihat adanva variasi kata [apo] dan [abe?].

Dari contoh di atas, terlihat adanya variasi, baik variasi fonelogis mau-

puet variast leksikal yang terdapat di daerah Kecamatan Kemang Baru Kabupaten



Sijunjung. Untok mengungkapkan wvariasi-variasi yang terdapal pads daegrh

tersehut, maka penelitian int penting dilakukan.

1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah vang diteliti dibatasi pada:
17 Variasi fonologis apa saja vang lerdapat dalam behass Minangkabae di
dacrah Kecamaten Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?
2) Variasi leksikal apa saja yang terdapal dalam bahasa Minangkabau di
daersh Kecamalan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?
3) Bagaimana peta variasi fonologis dan leksikal bahasa Minangkabau yang

terdapat di dasrah Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung?

1.3 Tojuan Penelitian
Adapun tujuen penelitian ini adalah untuk:
I} Menentukan variasi fonologis yang terdapat di daerah Kecamatan
Kamang Baru Kabupaten Sijunjung,
2} Menentukan variasi leksikal vanyg terdapat di daerah Kecamatan
kKamang Baru Kabupaten Sijunjung,
3} Memetakan variasi fonologis dan [eksikel vang terdapat di daerah
kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung.
1.4 Metode dan Teknilk Penelifian
Metode adalah cara vang harus dilakukan dalam suvate penelitian,
setlangkan teknik adalah langkah-langkah untuk melaksanakan metode tersebut.

Pada penelitian ini, metode dan teknik vang digunakan adalah metode dan teknik



BAB TV
PENUTUP
4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan babwa
bahasa Minangkabau di dserah Kecamatan Kamang Baru memiliki variasi
fonologi dan leksikal. Variasi fonologis vang terdapat di daerah tersebul vaitu
variasi vokal, variasi konsonan, dan variasi diflong.
Vanasi vokal wvang terdapat dalam bahasa Minangkabau di  daerah
Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung adalan sebapai beriku:
1) [a] TR{2,3,4,5.68) ~ [o] TP(1), pada posisi awal,
2) [a] TP{4.6) — [#] TP{1,2,3,5), pada posisi tcngah kata,
[a] TP{4.5.6,)~ [o] TF(1,2.3), pada posisi awal,
30 [a] TPL3)~ [e] TP{2.5,6), pada pasisi akhir sebelum [7].
Variasi konsosnan yeng terdapat dalam balasa Minengkabau di Kecamatan
Lamang Baru Kabupaten Sijunjung adalzh sebagai berikat;
L0 [r] TP(4) ~ [@] TP( £,2,3,5,6), pada posisi awal kata.
[r] TP(4}~ [@] TP (1,2,3,5,6), pada posisi tengah kata, tefjadi pelesapan bunyi pada
suku kata kedus,
[c] TR{4)~ [m] TP {1,2,3,5.6), pada posisi akhir Kata_
- - [r] TP{4) - [R] TP(1,2,3.5,6). pada posisi tengah kata di antara [o] dan [2].
= Ir] TP(4) ~ [R] TP{L.5.6), pada posisi tengah kata di antara [a] dan [¢], [i] dan [u), [a]
dan [i], [u} dan [a], [a] dan [ia].
= It] TP{4) — [w] TP(2,3). pada posisi tengal kate di antara [o] dan [e]. [i] dan [w]. [u]

ian [a],
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5 [r] T4y - [w] TP(1.2,3.5.6), pada posisi tengah kata di antara [u] dan [uy]. [o] dan
[ual., [o] dan [us].
G} [r] TP(4) ~ [¥] TP(2,3), pada posisi tengah kata di antara [a] dan [i], [o] da [i], {o] dan
Lia], [i] dan |ia].
71 [s] TP(1.2,3.5) ~ 1] TP(4,6). pada poisisi awal kata,
81 [b] TR{&) ~ [h] TP(4), pada posisi awal kata,
%) €] TP(2) ~ [c] TP(3,6), pada posisi awal kata.
100 [y] TR(2,3,4.5,6) ~ [ii] TF(1). pada posisi tengah keta,
11) [n] TP(3} ~ |it] TP(5), pada posisi tengab kata
12) [R] TP(1,2.3,5) ~ [@] TP(4,6), pada akhir kata.
13)[1] TR(1,2.3.5) - [h] (4.6}, pada posisi awal kata,
14) [h] TP{4) ~ [] TP(3), pada suku kata awal
Variast diftong vang terdapat di daerah penelitian adalah sebagai berikut:
I} [ia] TP(2,3,4.5,6) ~ [in] TP(1), pada posisi akhir kata sebelum [?] dan [n].
2} [ie] TPid,6] - fia] TP(1.2.3.5), pada posisi akhir kata scbelum [R].
3) [ue] TP(4,6) ~ [u] TP(1,2.3.5). pada posisi akhir kata,
Dar 400 konsep benan vang ada ditemukan 117 buah variasi leksikal,
Variasi leksikal antarTP di daerah tersebut  (ermasuk dalam kategori tidak ada

perbedann dengan persentase antara 0%—20%4.

4.1 Saran
Penelitian geoprli dialek Jdi Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung
Tencakup dua bidang kajian kebahasaan yaitu fonologi dan leksikal, Namun

sehagaimana penelitian suatu bahasa, idealnya mencakup semua bidang kajian
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